BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kitab
kuning digital program kelas digital dimulai dengan guru membuat
perangkat pembelajaran. Ada aturan khusus bagi guru yang akan mengajar
di kelas digital. Bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat harus
terintegrasi dengan sistem digital. Perencanaan media pembelajaran guru
juga tidak terstruktur dan tidak terencana artinya guru bervariasi
merencanakan media pembelajaran dan tetap menyesuaikan kondisi siswa
dikelas tetapi tetap menggunakan sistem digital dan kitab kuning digital
serta kitab kuning aslinya. Ada juga beberapa guru yang menggunakan
media visual ataupun non visual.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kitab kuning
digital program kelas digital. Kurikulum yang digunakan di MA Unggulan
KH. Abdul Wahab Hasbullah pada tahun ajaran saat ini untuk program
kelas digital yang khusus jurusan keagamaan yaitu kurikulum 2013, maka
yang diprioritaskan adalah pelajaran-pelajaran keagamaan. Untuk
pelajaran nasional seperti sejarah, seni budaya dan lain-lain itu tetap
diajarkan tetapi melalui sistem tutorial. Mengenai media pembelajaran

semua siswa menggunakan laptop, LCD, proyektor, sound system, lokal
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server dan perpustakaan mini dengan berbagai Kitab kuning asli yang
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode
pembelajaran di kelas rata-rata guru menggunakan beberapa metode mind
mapping, serta metode langsung yaitu tanya jawab. Karena dalam proses
pembelajaran, seorang guru bisa menggunakan metode pembelajaran
apapun sesuai dengan yang dikehendaki tetapi masih tetap menggunakan
digital dalam pembelajarannya serta sesuai dengan materi yang diajarkan
oleh seorang guru. Struktur organisasi program kelas digital ada
keterlibatan dari pihak kepala sekolah dan waka kurikulum sebagai bagian
umum pengelola semua kelas. Kemudian kepala sekolah memberikan atau
menunjuk koordinator kelas, wali kelas dan perangkat bawahan yang
bertugas mengelola kelas digital.

. Evaluasi program kelas digital di MA Unggulan KH. Abdul Wahab
Hasbuullah Tambakberas Jombang yang dilakukan oleh seorang guru
seluruh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Unggulan KH.
Abdul Wahab Hasbullah Tambakberas Jombang selain evaluasi sesuai
aturan pemerintah yang meliputi Penilaian Akhir Semester (PAS),
Penilaian Tengah Semester (PTS) juga guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam rata-rata setiap pertemuan ada evaluasi serta lebih ke
penilaian individu dan sesuai dengan metode yang digunakan oleh guru
masing-masing. Begitu juga dengan bentuk evaluasi karena ini adalah
basisnya kitab kuning digital maka rata-rata penilaiannya adalah langsung

dan setiap pertemuan.



B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi sekolah

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi kemajuan
para guru dan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
kitab kuning digital program kelas digital ini, dengan
mengikutsertakan guru dalam pelatihan, seminar pendidikan ataupun
kegiatan yang dapat meningkatkan Kinerja guru kearah yang lebih
baik.

b. Terus mengembangkan dan meningkatkan sarana dan prasarana untuk
menunjang tercapainya tujuan program kelas digital seperti kelas dan
WIFI yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses
pembelajaran kelas digital.

c. Terus meningkatkan sistem dan tekhnik pengelolaan pembelajaran
yang di gunakan di kelas digital untuk mencapai maksimalitas dalam
pembelajaran di kelas digital.

2. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian-penelitian yang berikutnya dengan lingkup mata pelajaran dan

materi-materi pelajaran yang lebih luas lagi.
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3. Bagi umum

a.

dapat dijadikan bahan referensi dalam mengkaji manajemen
pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis kitab kuning digital program kelas digital.

Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami program kelas
digital di jenjang Madrasah Aliyah (MA)

Dapat dijadikan pembanding program kelas digital yang ada di sekolah

lain.
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